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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Skizofrenia merupakan gangguan mental kronis yang memengaruhi pola
pikir, perasaan, serta perilaku seseorang. Gangguan ini termasuk ke dalam kategori
psikotik, yang ditandai dengan munculnya halusinasi, delusi, gangguan dalam
proses berpikir, dan perubahan perilaku yang nyata. Kondisi tersebut dapat
membuat penderita sering mengalami kesulitan membedakan antara kenyataan dan
khayalan, yang berdampak pada terganggunya kemampuan menjalankan aktivitas
sehari-hari, fungsi sosial, serta hubungan interpersonal Selain itu, skizofrenia juga
sering disertai dengan penurunan motivasi, gangguan emosi, dan keterbatasan
dalam mengambil keputusan, yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas hidup
penderita apabila tidak mendapatkan penanganan yang tepat dan berkelanjutan.
(Atikah Amaliadanti & Lukita Wijaya, 2024).

Halusinasi pendengaran merupakan persepsi mendengar suara, bisikan,
komentar, atau perintah yang tidak bersumber dari stimulus eksternal yang nyata.
Bagi pasien, suara tersebut terasa nyata, meskipun orang lain tidak dapat
mendengarnya (Agusta, 2020). Suara yang muncul bisa bersifat netral,
menyenangkan, namun tidak jarang mengancam, mengejek, atau memerintah
secara negatif. Kondisi ini dapat memicu kecemasan, ketakutan, perilaku menarik
diri, berbicara sendiri, duduk terpaku, gelisah, hingga agresivitas. Selain
mengganggu persepsi realitas pasien, halusinasi pendengaran juga berdampak pada
penurunan kualitas hidup, terganggunya fungsi sosial, serta munculnya isolasi dan
disfungsi dalam pekerjaan maupun relasi interpersonal (Pramudia & Fridari, 2024).

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2021 sekitar 24
juta penduduk di seluruh dunia mengalami skizofrenia, atau sekitar 0,28% dari
populasi global, dan menjadi salah satu penyebab utama disabilitas jangka panjang

dalam kelompok gangguan mental. Di Indonesia sendiri, angka kasus skizofrenia
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terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (2022), jumlah penderita skizofrenia di Indonesia diperkirakan mencapai 740
ribu jiwa. Salah satu gejala positif yang paling banyak dialami oleh penderita
skizofrenia adalah halusinasi pendengaran, yang terjadi pada sekitar 60—80% kasus.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023
terdapat sekitar 1.767 orang yang menderita skizofrenia di Kota Palembang. Selain
itu, berdasarkan data rekam medis Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Ernaldi
Bahar Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023, diperoleh rata-rata kunjungan pasien
dengan halusinasi pendengaran sebanyak 958 pasien (Putri et al., 2024).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Yayasan Mitra Mulia
Husada Provinsi Sumatera Selatan Palembang menunjukkan adanya peningkatan
jumlah pasien yang mengalami halusinasi pendengaran dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2024 tercatat sebanyak 24 pasien, meningkat menjadi 38 pasien pada tahun
2025, dan terus bertambah hingga Januari 2026 dengan jumlah mencapai 41 pasien
yang semuanya berjenis kelamin lak-laki (Irama, 2025).

Pada pasien skizofrenia dengan halusinasi pendengaran diperlukan
penatalaksanaan yang komprehensif melalui terapi farmakologis dan
nonfarmakologis. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diberikan
adalah terapi aktivitas, yaitu pendekatan yang memanfaatkan kegiatan bermakna
untuk membantu pasien mengalihkan fokus dari stimulus internal berupa
halusinasi. Terapi aktivitas dapat berupa berbagai kegiatan sederhana seperti
menggambar atau mewarnai, terapi musik, kerajinan tangan, berkebun ringan,
membaca atau menulis, serta olahraga ringan yang terarah. Salah satu bentuk terapi
aktivitas yang dapat diterapkan adalah terapi aktivitas ecoprint, yaitu terapi
kerajinan berbasis seni dengan bahan alam seperti daun dan tanaman yang
melibatkan proses sensorik, motorik, dan kognitif secara terintegrasi (Mahendra et
al., 2025). Pelaksanaan terapi aktivitas ecoprint menuntut pasien untuk memusatkan
perhatian pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari proses pemilihan daun,
pengaturan pola, hingga proses pencetakan. Melalui aktivitas tersebut, pasien

didorong untuk lebih fokus pada kegiatan yang dilakukan dan lingkungan nyata di
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sekitarnya, sehingga diharapkan mampu membantu menurunkan intensitas dan
frekuensi halusinasi pendengaran (Syarif et al., 2020).

Hal ini didukung oleh penelitian (Mahendra et al., 2025), yang
menunjukkan bahwa penerapan terapi aktivitas menggunakan kegiatan membuat
ecoprint terbukti memberikan dampak positif pada pasien skizofrenia yang
mengalami halusinasi pendengaran. Dalam penelitian yang melibatkan 6 responden
ini, intervensi dilakukan selama dua sesi aktivitas ecoprint dengan durasi masing-
masing 60 menit. Hasil pengukuran menggunakan Auditory Hallucination Rating
Scale menunjukkan adanya penurunan frekuensi halusinasi pada seluruh pasien
setelah terapi diberikan. Berdasarkan penelitian (Hermoko & Widodo, 2025),
menunjukkan bahwa terjadi penurunan intensitas Halusinasi Pendengaran setelah
dilakukan terapi aktivitas kerajinan. Terapi ini mampu membantu pasien mengalami
perubahan perilaku yang lebih stabil, tidak lagi berbicara sendiri atau mondar-
mandir, serta mulai mampu membedakan antara realitas dan halusinasi. Menurut
penelitian (Lestari et al., 2025) dengan melakukan terapi aktivitas kerajinan sebagai
terapi non farmakologis pada pasien Halusinasi Pedengaran dan didapatkan hasil
yang signifikan antara terapi aktivitas kerajinan terhadap penurunan kekambuhan
tanda dan gejala pada pasien dengan gangguan Halusinasi Pendengaran.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian studi kasus Implementasi Keperawatan Terapi Aktivitas Ecoprint Pada
Pasien Skizofrenia Dengan Halusinasi Pendengaran di Yayasan Mitra Mulia

Husada Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026.

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah terapi aktivitas ecoprint pada pasien skizofrenia dengan

halusinasi pendengaran di Yayasan Mitra Mulia Husada Palembang?
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C. Tujuan Studi Kasus
1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan terapi aktivitas pada pasien skizofrenia dengan
halusinasi pendengaran.
2. Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan terapi aktivitas ecoprint pada pasien skizofrenia dengan
halusinasi pendengaran.
2. Menganalisis hasil terapi aktivitas ecoprint pada pasien skizofrenia dengan
halusinasi pendengaran.
D. Manfaat Studi Kasus
Laporan Tugas Akhir yang disusun peneliti diharapkan memberikan manfaat
bagi:
1. Pasien Dengan Halusinasi Pendengaran
Pasien diharapkan dapat terus melakukan terapi aktivitas ecoprint secara
mandiri maupun dengan bimbingan, karena kegiatan ini dapat membantu
mengalihkan perhatian, menenangkan pikiran, serta meningkatkan kreativitas.
Klien juga disarankan untuk menjadikan aktivitas ecoprint sebagai kegiatan
positif yang dapat dilakukan secara rutin agar dapat membantu mengontrol
emosi dan mengurangi gejala yang dirasakan.
2. Yayasan Mitra Mulia Husada Provinsi Sumatera Selatan

Manfaat bagi Yayasan Mitra Mulia Husada adalah dapat menambah variasi
terapi aktivitas yang bermanfaat bagi klien, meningkatkan kualitas pelayanan,

serta membantu dalam proses pemulihan klien secara lebih optimal.
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